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Abstract: This descriptive study attempted to explore the pattem of
Kindergarten pupils' behavior in consumming traditional foods. The
sample consisted.-of 60 pupils drawn purposively from two private
Kindergartens. The data were collected irom their parents *itt a
questionnairc and analysed by using narrative descriptions, t-test and
spearman product moment iorreraiions. It could be concluded that
there were correlations betweel the patterns of Kindergarten pupil's
behavior in consumming traditional foods and mothei' edutaiio4
rlothels' _comprehension on nutrition, parents' income, and frequen-
cieg of family's attendance in restaurants. It was suggested that
traditional foods or snacks could be consumed by Kinde{irten pupils
as additional foods.

Kata-kata kunci: perilaku makarq konsumsi makana4 makanan
tmdisional.

Era globalisasi dan industrialisasi, khususrya di daerah perkotaa4 berimplikasi
pada peningkatan berbagai jenis makanan cepat saji (fastfood) seperti hamburger,
pizza, hot dog, dan fried chicken Hasil penelitian Rryadi dan Faisal (1994)
menunjulrkan bahwafast food merupakan jenis makanan yang tinggi kandungan
protein, lemak, dan garamnya, tetapi kandungan serat makanannya rendah se-
hingga dapat mengakibatkan penyakit degeneratif seperti jantung koroner, ken-
cing manis, dan kanker. Ini berbeda dingan makanan tradisional. Makanan
tradisional Indonesi4 selain mengandung serat makanan yang tinggr, jugp me-
ngandung senyawa penghambat terbent,knya kanker dalam tubuh yang teraapat
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dalam bumbu-bumbu yang dipelgunakan dalam pengolahan makanan tradisional

(Winarno, 1993).

Makanan tradisional merupakan kelompok pangan yang dapat menjadi

sumber gizi utann bagi anak-anak. Susanto (1993) mengemukakan cara yang

dapat dilakukan guna mengembangkan makanan tradisional, yaitu rnelalui pem-

biasaan memakan beragam jenis makanan selingan tradisional pada tingkat

keluarga, khususnya yang diperkenalkan kepada anak-anak sejak mereka berusia

dini.
Menurut Sar$w (1982), konsurnsi pangan anak-anak dipenganrhi oleh

pengetahuan dan sikap terhadap makana& dan hal itu bergantung pada lingkungan

sekolah dan lingkungan keluarga. Sedangkan Susanto, Roestamsjah, dan Sumardi

(1992) mengemukakan bahwa pola konsumsi makanan tradisional sebagai bagian

dari kebiasaan makan dipengaruhi oleh beberapa faktor di luar sistem sosial

keluarga seperLi gencarnya iklan beragam makanan dan nrinuman "modern",

meningkatnya alokasi rvaktu yang digunakan anggota keluarga untuk melakukan

kegiatan di luar rumah. dan kecendemngan perubahan pola pikir yang mengarah

kepada segi kepraktisan dan efisiensi dalam pemilihan pangan sehari-hari.

Penelitian ini hendak menggali pola perilaku konsumsi makanan atau

kudapan tradisional pam murid Taman Kanak-kanak serta menguji ada/tidaknya

hubungan antara pola perilaku konsumsi makanan/kudapan tersebut dengan latar

belakang pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang gizi makanan. dan kebiasaan

keluarga makan di luar rumah.

METODE

Penelitian ini dilakukan di dua taman kanak-kanak,.yaitu TK Teladan

Nugraha I (TK l) yang rnewakili TK favorit dan TK Al-Ghazdli (TK II) yang

mewakili TK bukan favorit. Populasi penelitian adalah murid taman kanak-kanak.

Pengambilan sampel dilakukan secara pulposif. Setiap sekolah dipilih 30 murid

sebagai sanrpel. Yang menjadi responden adalah para orulgXua murid'

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data lingkungan

keluarga yang meliputi pendidikan ibu, pendapatan keluarga, pengetahlan gizi

ibu, sikap ibu terhadap makanan tradisional, kebiasaan keluarga berupa kegiatan

makan di luar rumah, jenis rumah makan yang dikunjungi, dan lamanya menonton

TV setiap hari. Sedangkan lingkungan sekolah meliputi pengetahuan gizi garu,

sikap guru terhadap makanan tradisional, kegiatan makan bersama, dan banyak-

nya majalah yang dibaca. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah

kuesioner.
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unhrk menganalisis perbedaan pengetahuan gizi ibu, sikap ibu terhadap
makanan tradisional, pengetahuan gizi guru, sikap guru terhadap makanan tradisi-
onal dan perbedaan antara TK favorit dan bukan favorit digunakan uji t. Untuk
menganalisis hubungan lingkungan keruarga dan lingkungL sekolair ;.hrd;
perilaku konsumsi makanan tradisional murid rK digunakan uji korelasi spear_
man dan analisis naratif deskriptif.

IIASIL

Gambaran tentang pora perilaku koruumsi makanan tradisional para murid
Taman Kanak-kanak dapat dipaparkan dalam Tabel r. Tabel tersebut berisi
persentase murid TK yang mengkonsumsi jenis makanan tradisional dan non_
tradisional yang ditanyakan.

Tabel 1 sebaran Persentase Mirrid rK Berdasarkan Jenis Makanan yang
Dikonsumsi Murid TK I dan TK II

Kelompok Makanan TKI TK II

Makanan/Ifur dapan Tradisional

- Buras
- Lemper
- Pisang goreng
- Bakwan
- Pisang Molen
- Ubi Goreng
- Kue Dadar
- Apem
- Bala-bala
- Lumpia
- Kue Onde
- Kue Lapis
- Cilok
- Arem-arem

80
60

66.7
70

JJ.J

20
16.7
t0

23.3
l0
30
20

3.3

83.3
60

76.7
53.3
36.7
30

36.7
13.3
30

23.3
23.3

83.3
6.6
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Kelompok Makanan TKI TK II

Makanan/trfu dapan Bukan Tradisional

- Roti
- Hamburger
- Fried Chicken
- Pizza
- Kroket
- fusoles
- Hot Dog
- Mie Instant

'76.7

40
40

13.3
JJ.J

40
13.3
JJ.J

73.3
16.7
13.3

26.7
JJ.J

J.J

36.7

Jumlah anggota keluarga para murid TK Teladan Nugraha I (TK I) berkisar

antara empat sampai dengan delapan orang, sedangkan TK Al-Ghazali (TK II)

berkisar antara tiga sampai tujuh orang. Rerata jumlah anggota keluarga TK I

adalah 5 orang dan TK II adalah 4 orang. Umumnya keluarga sampel merupakan

keluarga inti.
Jenis pekerjaan oftrng tua di TK I dan TK II adalah pegawai negeri,

pegawai swasta, pedagang atau wiraswasta, dan buruh. Pegawai negeri adalah

jenis pekerjaan orang tua yang paling tinggi, baik di TK I maupun TK II.
sebanyak 23,3 y, ibu anak TK I dan l6,7Yo lbu anak TK II bekerja sebagai

pegawai negeri, sedangkan 56,7yo ayah anak TK I dan 46,7yo ayah anak TK

II beke{a sebagai pegawai negeri.

Pendidikan ibu dihitrng dalam lamanya responden duduk dibangku sekolah

formal. Rerata pendidikan ibu anak TK I lebih tinggi daripada ibu anak TK II'

Tingkat pendidikan ibu anak TK I rata-rata adalah tamat SMA, sedangkan

tingkat pendidikan ibu anak TK II rata-rata tamat SMP.

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang nyata antara

pendidikan ibu dan perilaku konsumsi inakanan tradisional murid TK (r :
-0,:++). Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, semakin rendah

konsumsi makanan tradisional murid TK.
Pendapatan keluarga didasarkan atas jumlah penghasilan yang diperoleh

keluarga dalam sebulan, baik yang bertujud uang ataupun bahan yang kemudian

dinyatakan dengan rupiah. Rerata pendapatan keluarga TK I adalah sebesar
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RpI57.380,00 perkapita/buran, sedangkan keruarga TK II Rp9r. 634,00 perka-
pita/bulan. Berdasarkan rerata pendapatan keluarga perkapitalbutan tersebut,
pendapatan keluarga TK I lebih besar daripada TK i. Hasit uli t<oretasi munun_jukkan adanya hubungan negatif yang bermakna antara peldapatan keluarga
dan perilaku konsumsi makanan tradisional murid TK 1r : -o,zio1.Ini berarti
bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga, semakin rendah tingkat konsumsi
makanan tradisional murid TK.

Pengetahuan grn responden diperoleh dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan gizi, susllnan matarnn sitrat, dan penyebab
penyakit degeneratif. pengetahuan responden di rK I rebih baik a,anpaaapenge-
tahuan responden di TK II. Rerata skor pengetahu an giziibu TK r adarah 22,g0,
sedangkan TK II adalah 21,13. uji t menuqrukku, uo*yu perbedaanyang nyara
antara pengetahuan gizi ibu TK I dan TK II (t : 2,03,) t tabel, db 51, taraf
alpha 0,05). Hasil uji korerasi Spearman menunjukkan adanya ilt rg*;;;
yang bermakna antara pengetahuan ibu dan perilaku konsumsi makanan tadisi-
onal murid TK (r = -o,249).Ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu,
semakin rendah konsumsi makanan tradisional murid TK.

sikap ibu dibagi menjadi tiga berdasarkan jumrah skor yang diperoleh,yaitu rendah bila skor < 54-,7; sedang dengan skor antara s+,lj+,i;dan tinggibila skor > 64,2. Rerata skor sikap ibu Grhadap makarnn tradisiornl di rK I
adalah 60, sedangkan rerata skor sikap ibu terhadap makanan tradisional di TKII adalah 59, dengan kisaran antara iS_lS. Hal itu *"n n;of,tan bafrwa sitapibu TK I terhadap makanan tradisional lebih besar daripaia sikap ibu TK II.uji t menu4iukkan adanya- perbedaan yang nyata antara sikap ibu terhadap
makanan tradisionat rK I dengan sikap ibu terhadap makanan tradisionar rKII (t : 0,66 ) t tabel, db 7, l*rrt a$na o,osy Uji korelasi spearman menuniuttan
adanya hubungan ya,g tidak bermakna aniara sikap ilu terhadap makanan
tradisional dengan perilaku konsumsi makanan tradisional murid rK (r = 0,003).

Kegiata, makan di luar rumah berhubungan erat dengan tingkat pendapatan
keluarga' uji korerasi menunjukkan adanya-hubunga, i*g u".r*r?.* u.rtu,,pendapatan dan frekuensi makan di luar rumah (, : o,ios)] r'retuensi makan
bersama di luar rumah pada keruarga TK I lebih besar daripada keruarga TKII. Pada TK I frekuensi rerata keGrga makan di ruar rumah adalah 2 (dua)
kali sebulan sedangkan keluarga TK Ii satu kali sebulan. Uji korelasi menun-jukkan adanya hubungan negatif yang bermakna antara frekuensi makan bersama
di luar rumah dan perilaku konsumsi makanan tradisionar ,n*i; TK? = _o,246).
semakin sering keluarga makan bersama di luar rumah, semakin rendah tingkat
konsumsi makanan tradisional murid TK.
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Jenis rumah makan yang dikunjungi kelualga digolongkan atas rumah

makan tradisional, rumah makan cepat saji (fast foocl), kombinasi keduanya,

dan tidak makan di luar rumah. Sebanyak 16,7%okelaatga TK I memilih rumah

makan fast foocl, sedangkan TK II l0%. Sebanyak 507o keluarga TK I dan

l6,1Yo kehnrga TK II memilih rumah rnakan tradisional. Selanjutnya 10%

keluarga TK I dan 2A%okeluarga TK II mengkombinasi dua jenis rumah makan

tersebut. Sejumlah 23 ,3%okeluarga TK I dan 63,3yoTKII tidak pernah melakukan

kegiatan makan bersama di luar rumah. Uji korelasi menunjukkan adanya hubung-

an yang tidak bermakna antafa jenis rumah makan dan perilaku konsumsi

makanan tradisional murid TK (r = 0,008). Hal ini dapat disebabkan oleh

beragamnya jenis rumah makan yang dikuqiungi keluarga, yaitu rumah makan

tradisional, rumah makan fast food, atau kombinasi keduanya'

Selain melalui pendidikan formal, seseoftmg dapat memperoleh pengeta-

huan gizi melalui berbagai media seperti TV, majalah, koran, atau radio. Data

pada lingkungan keluarga adalah lamanya responden menonton TV. Rata-rata

responden menonton selama dua jam perhari, baik di TK I maupun di TK II.
Acara yang banyak digemari adalah film anak-anak dan film kartun. Di antara

acara yang ditayangkan diselipi berbagai iklan., Iklan makarxan yang digemari

murid TK di antaranya adalah iklan makanan (susu, permeq coklat, dan makanan

hasil ekstrusi seperti Chiki snack). Penayangan iklan makan;an tidak diikuti

dengan informasi gizi; lanya iklan susu yang menginfonnasikan kandungan

gizi. Banyaknya majalahyang dibaca rata-rata adalah dua majalatU yakni majalah

yang diwajibkan di sekolah dan yang dibeli di lingkungan rumah. Hasil uji

korelasi menunjukkan adanya hubungan yang tidak bermakna antara lamanya

menonton TV dan perilaku konsumsi makanan tradisional murid TK (r = 0,107).

Taman Kanak-kanak Teladan Nugrdha I (TK D dikelola oleh seorang

kepala sekolah dan delapan guru kelas dengan pendidikan terakhir SPG enam

orang, Kursus Guru Sekolah TK (KGSTK) satu orang, dan Kursus Pendidikan

Guru TK (KPGTK) sau orang. KGSTK dan KPGTK merupakan suatu kursus

atau latihan selama enam bulan yang diikuti oleh guru lulusan SMP atau SMA

yang tidak tamat. Taman Kanak-kanak Al-Ghazali (TK II) dikelola oleh seorang

kepala sekolah dan enam guru kelas. Pendidikan terakhir guru TK Al-Ghazali

tamat SPG empat orang dan SPGTK dua orang.

Pengetahuan gizi guru erat hubungarurya dengan perilaku konsumst 1**-
an tradisional murid TK. Guru memiliki pengaruh terhadap murid-muridnya.

Rerata skor pengetahuan gizi guru TK II adalah 24, lebih tinggi danpada

pengetahuan gizi guru TK I, yaitu 23. Hal itu disebabkan karena tingkat pendi-
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dikan guru TK I rebih.readah dari pada TK II. Guru TK r 2syotamat sMp,sedangkan guru TK rI 1009,0 

"!rrt 
sFcd* slrcr". ,r?r'jii,*rrrnjutt*

l*yi i:i:rTJTs :y?q ,,"* ;*rahuan g,* n j o* ," rr 1t ='u'o t > r aber, db 9, taraf alpha 0,05). Analisis,deskriptif menunjukkun ,aury,hubungan yang erat ant* pargaarru*-ro* *n perilaku konsumsi rnakanan

Mengenai sikaR g1n1,._skor rerata sikap guru terhadap makamn tradisionalTK I adarah 62,6. rnr rebih besar aaripadi di rK II, yairu 61,7. Hasil uji tmelurliukkan tidak ada petre6aan yang ny ata artansikap guru terhadap makaaantradisionat di TK r en T II 1t = opo-. t tur"r, db iir*;il0,05). Hasilanalisis deskriptif menurfukkan kecenderungan ,iart 
"ar,y" 

i.,'*;;", perilaku
konsumsi-makanan tradisional murid rK dJngan sikap guru ,.ro"oin'rl*Iil,
tradisional.

Pelaksanaan kegiatan makan bersama dapat dijadikan sarana pendidikansai dt rK karena kegiatan-rersebut drd;;;;;;.iri?lrun* puaumurid TK. Kegiaran makan bersama ailum- ..*ilrggr-r.-rffi TK I dansekari seburan di rK II. Di rK I kegiatan makan u.^r-r-oflrirJrd', ;;;;ffisekali dengan menu bervariasi antara makanan rirg* .rrnpJilir*, u.*tDi rK II kegiatan makan bersama dilateka, *urr*'..trri;;rffi.r, berupamakanan berat. Menu hidangan yang disajikan adalah berupu-rulr*, *aisionaldan makanan modern unt"r rr r,"a*-*-ur.r.ro rengkap tradisionar unt,k TKII' Analisis deskriptif mlnunjukkan adanya rruu*gi" *t *- u""r* makanbersama dan perilaku makan tradisional murid TK.
Majalah atau buku bacaan anak-anak merupakan salah satu media komu_nikasi yang dapat menambah pengetahaun murid tentang makanan Hasil ujikorelasi menunjukkan hubungan v*g tia* berrnakna antara banyaknya rna-jalah&uku bacaan yang dibaca ot t 

-**ia 
dan perilaku konsurnsi makanankudapan tradisional murid TK.

PEMBAHASAN

Perilaku konsumsi r.natan anar< pada dasarnya merupakan benhrk penerapankebiasaan makan yang dipengaruhi ot.t, tirgt*g* keluarga dan lingkungansekolah' Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubunganlaog ,yutu unt *pendidikan ibu dan pengetahuan ibu dengan perilaku konsumsi makanan tradisi-onal murid rK. Hd ini sejaran dengan pe"aapat Nazution dan Nurhalliah (19g6)bahwa untuk membantu proses pendidikan anak sebaiknya orang tua menambah
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pengetahlumnya karena semakin tinggi pendidikan orang tua maka semakin

banyak pengetahuan yang dapat diberikan kepada anak-anaknya.

Mengenai sikap ibu, hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan

yang nyata antara sikap ibu terhadap makanan tradisional dan perilaku konsumsi

makanan tradisional,murid TK. Pranadji (1988) menyatakan bahwa sikap sering

diperoleh selain dari orang lain yang lebih dekat juga diperoleh dari pengalaman

sendiri. Oleh karena itu, sikap ditenhrkan oleh dua faktor, yakni faktor dari

dalam individu dan faktor lingkungannya.

Pendapatan keluarga berhubungan erat dengan perilaku konsumsi makanan

tradisional murid TK. Hal ini sejalan dengan pendapat Sajogyo (1978) yang

menyatakan bahwa pendapatan memiliki hubungan erat dengan perubahan dan

perbaikan konsumsi pangan, Pendapatan keluargajuga berhubungan erat dengan

kegiatan makan di luar rumah. Semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga,

semakin sering keluarga makan bersama di luar rumah. Jenis rumah makan

yang dikunjungi tidak ada hubungannyayang nyata dengan perilaku konsumsi

makanan/kudapan tradisional murid TK.
Pengetahuan gUru berhubungan erat dengan konsumsi makanan tradisional

murid TK, sedangkan sikap guru secara deskriptif menunjukkan kecenderungan

tidak adanya hubungan yang nyata dengan perilaku konsumsi makanan tradisional

murid TK.
Menurut Suryosubroto (1988) faktor yang mempengaruhi proses belajar

pada seseorang adalah faktor dalam yang terdiri atas faktor fisik dan mental

psikologis, dan faktor luar yang terdiri atas faktor fisik dari darq sosial, dan

sarana. Selain itu, proses belajar pada anak dapat dipengaruhi oleh cara penyam-

paian guru dan alat peraga yang digunakan' Kegiatan makan bersama yang

dilakukan di sekolah dapat juga digunakan sebagai sarana untuk menghubungkan

keadaan sekolah dengan lingkungan xumah misalnya murid yang mengalami

kesulitan makan di rumah dapat diatasi pada saat makan bersama di sekolah

dengan bantuan guru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa ada hubung-

an yang bermakna antara perilaku konsumsi makanan tradisional murid TK dan

tingkat pendidikan ibu, pendapatan keluarg4 pengetahuan gizi ibu, dan frekuensi

makan di tuar rumah. sikap ibu terhadap makanan tradisional, jenis rumah

makan yang dikuqlungi, dan lamanya murid menonton TV menunjukkan hubung-



Devi, perilaku Konsumsi Makanan Tradisional Keluarga 259

an yang tidak b.rruk*. untuk lingkungan sekolah, hasil penelitian nlenurgukkanadlnya hubungan yang erat antaxa perilaku konsumsi makanan t*di.i"rrr ;,#TK dan pengetahuan guru dan kegiatan makan b.";;;.d"rrtl, ,*up go.terhadap makanan tradisionar menunjukkan kecenderunga, tidaf;L hub.ungan
dengan perilaku konsumsi makanan **io n<. Banyaknla *u;aur,rtrr,u bacaanyang dibaca menunjukkan adanya hubungan yang tidak bermakna terhadapperilaku konsumsi makanan tradisional **ia ff.
Saran

Makanan atau kudapan tradisionar untuk anak-anak sebaiknya diberikanpada saat anak murai mendapatkan makanan tambarran. Menu kegiatan makan
bersama di sekolah sebaiknya berupa makanan tradisional dengan disertai pesan_pesan gizi dari guru tentang manfaat makanan tradisional uuli t"."r,ut-
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